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MOTTO 

 

“pancuang sapancuang indak putuih jalan salangkah indak sampai. Di baliak 

baliak bak mamanggang di ulang ulang bak manyapuah.” 

 

Artinya: 

“Pancung sekali tidak putus, berjalan selangkah belumlah sampai, di bolak 

balik seperti memanggang, di ulang ulang seperti menempa”  

Jangan berhenti karna gagal, bangkit dan berjuang lebih keras lagi  

main taruih tapi jangan main main, 
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STRUKTUR KINCIA MINANGKABAU DALAM PENCIPTAAN KARYA 

SENI INSTALASI 

Pertangggungjawaban Tertulis 

Program Penciptaan dan Pengkajian Seni 

Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2024 

 

ABSTRAK 

 

Penciptaan karya seni adalah sebuah wujud ekspresi diri penulis yang memang 

memiliki ketertarikan dan kekaguman dengan Kincia Aia baik secara visual 

maupun historikal. Estetika bentuk dan Sejarah cerita yang membuat penulis 

tertarik untuk membuat karya seni instalasi yang dapat menimbulkan gerak atau 

kinetik. Rangkaian proses penciptaan karya seni instalasi ini penulis memilih 

Kincia penumbuk padi sebagai konsep dasar penciptaan Tugas Akhir. Kincia aia 

atau kincir air menjadi teknologi multifungsi di Minangkabau sejak ratusan tahun 

silam. Saat ini keberadaan kincia di ambang kepunahan, hal tersebut menginspirasi 

penulis untuk menjadikannya konsep dasar penciptaan karya Tugas Akhir yang 

diterjemahkan ke dalam karya instalasi kinetik dengan media kayu, besi, akrilik dan 

lainnya. Bentuk kincia yang memiliki karakter tegas dan tegap distilasi menjadi 

bentuk yang dinamis. Keindahan visual nya dituangkan pada media kayu yang 

menggabungkan beberpa teknik dengan prinsip tensegrity yakni penggunaan 

elemen-elemen untuk menciptakan struktur yang kokoh dan stabil.  

Metode pendekatan yang digunakan dalam proses penciptaan karya Tugas Akhir 

ini adalah pendekatan estetika, sedangkan metode penciptaan yang digunakan yakni 

metode penciptaan oleh Grey yakni “practice based research”. Landasan teori 

yang digunakan dalam laporan Tugas Akhir ini adalah teori estetika, semiotika dan 

tensegrity. Teknik yang digunakan dalam proses penciptaan ini adalah teknik scroll, 

konstruksi, las, dan bubut. 

Penciptaan karya Tugas Akhir yang mengacu pada bentuk kincia ini menghasilkan 

empat karya. Karya pertama yang diberi judul “Interaksi” yang merupakan 

representasi dari falsafah hidup Minangkabau yakni “Dima Bumi Dipijak, Disinan 

Langik dijunjuang”. Karya kedua berjudul “Persepsi” yang menjadi representasi 

pepatah “Alam Takambang Jadikan Guru”. Karya ketiga berjudul “Kontribusi” 

yang merupakan penjabaran pepatah “Lamak Dek Awak, Katuju Dek Urang”. 

Karya keempat yang berjudul “Sinergi” yang mengadopsi pepatah Minangkabau 

“Kato Nan Ampek”. Pemilihan tema ini juga diharapkan dapat menambah inspirasi 

bagi pelaku seni dan memberikan gagasan baru bagi seniman di Indonesia,  
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SENI INSTALASI 

Written Responsibility 

Art Creation and Study Program 

Postgraduate Program at the Indonesian Institute of the Arts Yogyakarta, 2024 

ABSTRACT 

 
Creating works of art is a form of self-expression for writers who have an interest 

and admiration for Kincia Aia both visually and historically. The aesthetics of the 

form and the history of the story make the author interested in creating installation 

works of art that can create movement or kinetics. In the series of processes for 

creating this installation art work, the author chose the Kincia rice pounder as the 

basic concept for creating the Final Project. Kincia aia or waterwheels have been 

a multifunctional technology in Minangkabau for hundreds of years. Currently, the 

existence of kincia is on the verge of extinction, this has inspired the author to make 

it the basic concept for creating a Final Project work which is translated into 

kinetic installation works using wood, iron, acrylic and other media. The kincia 

shape which has a firm and sturdy character is distilled into a dynamic shape. Its 

visual beauty is expressed in wood which combines several techniques with the 

principle of tensegrity, namely the use of elements to create a strong and stable 

structure.  

The approach method used in the process of creating this Final Assignment work 

is an aesthetic and approach, while the creation method used is Gray's creation 

method, namely "practice based research". The theoretical basis used in this final 

assignment report is the theory of aesthetics, semiotics and tensegrity. The 

techniques used in this creation process are scroll, construction, welding and lathe 

techniques. 

The creation of this Final Project work which refers to the form of kincia resulted 

in four works. The first work is entitled "Interaction" which is a representation of 

the Minangkabau philosophy of life, namely "Dima Bumi is Dipijak, Disinan Langik 

is championed". The second work is entitled "Perception" which represents the 

saying "Alam Takambang Makes a Teacher". The third work is entitled 

"Contribution" which is an elaboration of the saying "Lamak Dek Awak, Katuju 

Dek Urang". The fourth work is entitled "Sinergi" which adopts the Minangkabau 

proverb "Kato Nan Ampek". It is also hoped that the choice of this theme can add 

inspiration to artists and provide new ideas for artists in Indonesia.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Etnis Minangkabau merupakan salah satu kelompok etnis di Indonesia 

yang memiliki kekayaan budaya khas, terutama dalam ranah seni dan 

kebudayaan tradisional. Kesenian yang ditemukan di Minangkabau terdapat di 

beberapa bidang seni yaitu seni pertunjukan yang seringkali di mainkan 

masyarakat sebagai ritual adat maupun dipertontonkan sebagai hiburan 

bersama, seperti randai, saluang, dendang musik tradisional dan tari tarian, 

selain seni pertunjukan, bidang seni di Minangkabau mencakup seni rupa 

termasuk seni kriya dan arsitektur. Seni arsitektur digunakan dalam pemenuhan 

kebutuhan dalam kehidupan masyarakat Minangkabau seperti dalam 

membangun rumah gadang, rangkiang (lumbung), medan nan balinduang, 

(balai adat) surau (bangunan masjid), dan seni kriya dengan berbagai medium 

mulai dari kayu, keramik, logam, kulit, sampai tekstil yang menghasilkan 

pruduk seni termasuk alat alat fungsional yang dapat di gunakan dalam 

pemenuhan kebutuhan masyarakat Minangkabau seperti gerabah, tenun, 

songket, sulam, pakaian adat, anyaman ukiran, ornament, perhiasan, tidak 

terkecuali alat transportasi dan alat pertanian seperti kincia gilingan padi 

Minangkabau.   

Kesenian yang tumbuh di Minangkabau memiliki landasan holistik 

yang erat terkait dengan corak kebudayaan ini. Corak kebudayaan 
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Minangkabau mencakup berbagai aspek, termasuk adat, agama, sosial, dan 

ekonomi, yang membentuk suatu sistem budaya yang saling terkait. Oleh 

karena itu, seni di Minangkabau tidak dapat dipahami secara terpisah dari 

konteks kebudayaannya, begitu juga dengan kincia gilingan padi 

Minangkabau.  

Kincia merupakan suatu bentuk produk kebudayaan pertanian yang 

memiliki tujuan utama untuk memudahkan pekerjaan sehari-hari, terutama 

dalam proses pengolahan bahan pangan. Produk ini menggunakan aliran air 

sebagai sumber tenaga penggerak yang kemudian diubah menjadi gerak putar 

melalui baling-baling Kincia.  Gerak putar ini selanjutnya ditransfer melalui 

sumbu untuk diubah menjadi gerak pukul antara komponen yang dikenal 

sebagai alu dan lasuang. Daya pukulan yang dihasilkan oleh Kincia ini 

dimanfaatkan untuk aktivitas menumbuk padi atau mengolah beras menjadi 

tepung. Dengan demikian, Kincia menjadi salah satu bentuk teknologi 

tradisional yang memberikan solusi efisien dalam proses pertanian dan 

pengolahan pangan di masyarakat pada masanya.   

Peranan kincia di Minangkabu lebih dari sekadar instrumen pertanian 

ia dapat di lihat juga sebagai ekspresi budaya yang mencerminkan kearifan dan 

nilai-nilai yang luhur yang memiliki variasi nilai antro-sosial. Penggunaan 

kincia secara komunal menjadi poin kunci dalam mewujudkan nilai-nilai ini. 

kincia tidak sekadar menjadi alat perorangan, melainkan menjadi instrumen 

pertanian yang digunakan secara kolektif oleh masyarakat. Dari situ, 

terbentuklah nilai-nilai antro-sosial, seperti persaudaraan, kedekatan 

hubungan, dan komunikasi aktif, yang secara komunal dijunjung tinggi oleh 
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rumpun masyarakat Minangkabau. Dengan demikian, kincia bukan hanya 

sebuah artefak budaya, tetapi juga sarana untuk memperkokoh ikatan sosial 

dan nilai-nilai komunal dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 

Minangkabau, dengan demikian seni dan budaya di Minangkabau menciptakan 

suatu kesatuan yang kaya dan bermakna. Seni tidak hanya menjadi bentuk 

ekspresi kreatif, tetapi juga menjadi saluran untuk merayakan dan meresapi 

nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh masyarakat Minangkabau.  

Kincia, dalam konteks ini, menjadi simbol representasional dari budaya 

Minangkabau. Maka dari itu perlu kesadaran atas eksplorasi terkait struktur 

dan implementasi nilai-nilai ini melalui medium seni kontemporer, khususnya 

seni instalasi. Namun dalam perubahan zaman dan dinamika masyarakat, 

terjadi transformasi signifikan dalam seni, termasuk seni dan budaya 

Minangkabau.  

Penelitian bertujuan untuk menginvestigasi bagaimana struktur dan 

imlementasi nilai kebudayaan pada kincia dalam lingkup seni instalasi yang 

seringkali menampilkan interpretasi modern dan eksperimental, diharapkan 

dapat menjadi wahana yang efektif untuk menyampaikan dan menggambarkan 

nilai-nilai budaya Minangkabau secara kontemporer.  

Meskipun kekayaan budaya Minangkabau tercermin dengan jelas 

dalam berbagai produk seni tradisional namun keberadaan kincia dalam 

masyarakat telah ditinggalkan. Alat pertanian ini, yang sebelumnya memiliki 

peran penting dalam kehidupan sehari-hari sebagai simbol nilai-nilai 

tradisional dan sarana pertanian, kini sudah ditinggalkan dan digantikan oleh 
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alat pertanian yang lebih modern dan praktis. Perubahan ini membawa dampak 

positif dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian, tetapi di sisi 

lain, juga berpotensi mengakibatkan hilangnya nilai-nilai kebudayaan dan 

memudarkan integrasi masyarakat pertanian.  

Perubahan kebudayaan pertanian dan hilangnya kincia tidak hanya 

dipengaruhi oleh perubahan preferensi teknologi, tetapi juga oleh faktor alam 

dan ekologis di Minangkabau. Inflasi nilai dan perubahan yang dilakukan atas 

seni merupkan sesuatu yang alamiah, tidak perlu di ratapi. Perubahan itu datang 

dengan sendirinya, sejalan dengan hadirnya pemikiran dan paradigma baru 

(Marianto, 2019). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi masyarakat 

Minangkabau untuk meninggalkan kincia diantaranya, perkembangan 

teknologi yang lebih praktis, faktor alam dan lingkungan yang membuat 

menyusutnya aliran air sungai, hingga perubahan kebudayaan pertanian yang 

sudah beralih menggunakan teknologi mutahir. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk membicarakan nilai nilai ini dengan mengalihkan wahanakan nilai-nilai 

kompleks pada kincia ini ke dalam wacana seni instalasi. Dengan 

mengadaptasi struktur dan implementasi nilai kebudayaan Minangkabau, seni 

instalasi dapat menjadi wahana baru yang tidak hanya mempertahankan, tetapi 

juga merespons perubahan zaman dan memunculkan pemahaman yang lebih 

dalam tentang kompleksitas kebudayaan Minangkabau. 

 

 

 



 

5 
 
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 
 
 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana menciptaan karya seni instalasi yang terinspirasi dari struktur 

Kincia gilingan padi Minangkabau?  

2. Teknik apa yang di gunakan dalam penciptaan karya seni intalasi untuk 

merepresentasikan stuktur dan implementasi kincia di Minangkabau ? 

C. Estimasi Karya 

 

Estimasi atau perkiraan karya dibutuhkan untuk gambaran bagaimana 

proses penciptaan, berdasarkan data data yang sudah di dapatkan maka di 

susunlah estimasi karya dan dugaan sementara yang masih memungkinkan 

mengalami perubahan maupun pengembangan dalam proses penciptaan karya 

seni istalasi yang terinspirasi dari struktur dan implementasi kincia gilingan 

padi pada masyarakat Minangkabau, penciptaan ini diperkirakan akan 

menggunakan beberapa bahan utama diantaranya kayu, besi, tali serat, kawat 

sling dan beberapa material pendukung lainya yang dibuat menjadi sebuah 

karya seni intalasi kinetik yang memungkinkan interaksi fisik antara karya dan 

apresiator. Karya seni instalasi ini di buat dengan mengadaptasi mekanika 

gerak dan komponen kincia gilingan padi Minangkabau menjadi karya seni 

intalasi yang interaktif, performatif dan kolaboratif. 
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D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur dan 

implementasi nilai kebudayaan pada kincia gilingan padi di 

masyarakat Minangkabau. 

b. Penelitian ini juga bertujuan untuk menciptakan sebuah karya seni 

instalasi yang terinspirasi dari struktur kincia gilingan padi 

Minangkabau. 

c. Penelitian ini menganalisis teknik penciptaan karya seni instalasi 

2. Manfaat 

a. Media Eksperimentasi Bentuk dan Teknik Penciptaan Karya Seni 

Instalasi Berbasis Kebudayaan Lokal. 

b. Bahan Diskusi dan Refleksi Terkait Isu-isu Kebudayaan yang 

Bersinggungan dengan Kincia Gilingan Padi Minangkabau 

c. Produksi dan Distribusi Ilmu Pengetahuan dan Gagasan Seni 

Berbasis Kebudayaan Melalui Karya Seni Instalasi 

Melalui tiga peran tersebut, penelitian ini tidak hanya memberikan 

kontribusi terhadap dunia seni, tetapi juga menjadi instrumen untuk 

mendukung dialog dan pemahaman yang lebih baik tentang keberagaman 

budaya lokal, menjembatani tradisi dengan inovasi dalam sebuah konteks seni 

kontemporer. 
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